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Abstrak 

Latar   Belakang: Banjir merupakan peristiwa alam yang dapat terjadi kapan saja dan seringkali berakibat 
fatal, merenggut nyawa dan menimbulkan kerugian materi yang signifikan. Penyusunan zona-zona di Jawa 
Tengah berdasarkan kejadian banjir sangat penting dilakukan untuk mengoptimalkan penanganan bencana ini. 
Pendekatan Clustering menjadi salah satu metode yang sangat relevan dan potensial, untuk menghadapi 
tantangan penanggulangan banjir di Jawa Tengah. 
Tujuan: Melakukan pemetaan zonasi banjir di Jawa Tengah menggunakan metode K-Medoids  yang optimal 
berdasarkan ukuran Silhouette Coefficient. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode K-Medoids untuk analisis clustering karena lebih tahan terhadap 
data pencilan. Berbeda dengan K-Means yang menggunakan mean, K-Medoids menggunakan medoid sebagai 
pusat cluster. Medoid adalah objek yang terletak paling sentral dalam suatu cluster. Data yang digunakan 
diperoleh dari website Dinas PUSDATARU Provinsi Jawa Tengah mengenai banjir di wilayah tersebut pada 
periode 1 Oktober 2022 hingga Maret 2023. 
Hasil: Metode K-Medoids dengan k=2 menghasilkan Silhoutte Coefficient tertinggi sebesar 0,83748 yang 
mengelompokkan 34 kabupaten/kota dengan kejadian banjir rendah dan 1 kabupaten/kota dengan kejadian 
banjir tinggi. Evaluasi model ini mendukung perencanaan kebijakan mitigasi bencana yang lebih terfokus pada 
wilayah rawan banjir. 
Kesimpulan: Terdapat dua kelompok kabupaten/kota berdasarkan tingkat kejadian banjir. Nilai Silhoutte 
Coefficient yang tinggi menunjukkan struktur klaster yang baik. 

Kata kunci: Clustering, K-Medoids, Silhoutte Coefficient, Banjir. 
 

Abstract 

Background: Flooding is a natural event that can occur at any time, often resulting in fatalities and significant 
material losses. Mapping flood zones in Central Java based on flood occurrences is crucial for optimizing disaster 
management. Clustering approaches are highly relevant and potential methods for tackling flood mitigation 
challenges in Central Java. 
Objective: To map flood zoning in Central Java using the optimal K-Medoids method based on the Silhouette 
Coefficient. 
Methods: This study uses the K-Medoids method for Clustering analysis because it is more resistant to outliers. 
Unlike K-Means, K-Medoids selects the medoid as the cluster center, making it more stable against extreme values. 
The data used was obtained from the Dinas PUSDATARU of Central Java Province regarding flood events in the 
region from October 1, 2022, to March 2023. 
Results: The K-Medoids method with k=2 produced the highest Silhouette Coefficient of 0.83748, Clustering 34 
districts/cities with low flood occurrences and 1 district/city with high flood occurrences. This model evaluation 
supports the planning of disaster mitigation policies that focus more on flood-prone areas. 
Conclusion: There are two groups of districts/cities based on flood occurrence levels. The high Silhouette 
Coefficient value indicates a good cluster structure. 

Keywords : Clustering, K-Medoids, Silhoutte Coefficient, Flooding. 
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PENDAHULUAN  

Banjir merupakan salah satu bencana 
alam yang sering terjadi di Indonesia, 
terutama selama musim hujan (Rahayu et 
al., 2018). Pada tahun 2023, banjir 
tercatat sebagai bencana kedua yang 
paling sering terjadi di Indonesia dengan 
total 1.170 kejadian (Hadi, 2024).  
Provinsi Jawa Tengah termasuk dalam 
lima besar wilayah dengan peristiwa 
banjir terbanyak, berada di posisi 
keempat setelah Provinsi Aceh, dengan 
total 95 peristiwa banjir  (Hadi, 2024). 
Kerugian akibat banjir di Jawa Tengah 
awal 2023 meliputi 64.111 KK 
mengungsi, 86 rumah rusak, 15.777 
hektare sawah terdampak, 2.276 hektar 
tambak rusak, 22 fasilitas umum dan 43 
infrastruktur rusak, dengan total kerugian 
mencapai Rp 16,018 miliar (Iman, 2023). 
Hal ini menunjukkan bahwa banjir 
merupakan masalah serius di Jawa 
Tengah, dan penting untuk melakukan 
langkah-langkah mitigasi yang efektif 
guna mengurangi dampak bencana 
tersebut. 

Selain merusak infrastruktur, banjir 
juga melumpuhkan aktivitas masyarakat, 
menghilangan aset berharga, hingga 
menimbulkan kerugian ekonomi yang 
signifikan (Dino, 2023). Meskipun tidak 
dapat dihindari secara total, upaya 
pengelolaan banjir dapat dilakukan untuk 
mengurangi dampak kerugian yang 
ditimbulkannya. Salah satu langkah yang 
dapat diambil adalah dengan menyusun 
zona-zona banjir di Jawa Tengah. 

Penyusunan zona-zona di Jawa 
Tengah berdasarkan kejadian banjir 
sangat penting dilakukan untuk 
mengoptimalkan penanganan bencana ini. 
Melalui pendekatan Clustering, wilayah-
wilayah dengan karakteristik yang serupa 
dapat dikelompokkan bersama. Hal ini 
membantu dalam identifikasi wilayah 
yang rentan terhadap banjir serta 
memungkinkan perencanaan tindakan 
mitigasi yang lebih efektif. Dengan 

demikian, pendekatan Clustering menjadi 
salah satu metode yang sangat relevan dan 
potensial untuk menghadapi tantangan 
penanggulangan banjir di Jawa Tengah. 

Clustering digunakan untuk 
mengidentifikasi kelompok data yang serupa 
dalam satu set data (Botyarov & Miller, 
2022)(Botyarov & Miller, 2022). Clustering 
bertujuan untuk mengurangi variasi dalam 
kelompok dan meningktkan variasi antar 
kelompok . Salah satu metode Clustering yang 
sering digunakan adalah K-Medoids. Metode K-
Medoids  dipilih dalam penelitian ini karena 
lebih tahan terhadap data pencilan, seperti K-
Means. Berbeda dengan K-Means yang 
menggunakan nilai rata-rata (mean) sebagai 
pusat cluster, K-Medoid  menggunakan medoid 
sebagai pusat cluster. Medoid sendiri 
merupakan objek yang terletak paling sentral 
dalam suatu cluster (Kamila et al., 
2019)(Nahdliyah et al., 2019). 

Penelitian dengan menggunakan K-
Medoids telah dilakukan oleh banyak peneliti, 
diantaranya Wira et al. (2019) menggunakan 
metode K-Medoids untuk menganalisis pola 
pemilihan program studi mahasiswa baru, 
semantar, Sindi et al. (2020) memanfaatkan 
metode yang sama untuk mengelompokkan 
wilayah berdasarkan korelasi data terkait 
tingkat penyebaran Covid-19. Selain itu, 
Haumahu dan Matdoan (2023) juga 
menerapkan K-Medoids untuk 
mengelompokkan tingkat kemiskinan di 
kabupaten/kota di Maluku dan Papua. 

Penelitian mengenai penerapan K-Medoids 
dalam kasus banjir juga pernah dilakukan 
oleh Sukmayadi et al. (2021).  Penelitian 
tersebut mengelompokkan wilayah banjir di 
Kabupaten Karawang, Jawa Barat. 
Pengelompokkan tersebut menghasilkan 3 
cluster dengan nilai Silhoutte Coefficient 
sebesar 0,370. 

Penelitian lainnya mengenai 
pengelompokkan daerah rawan banjir di Jawa 
Tengah dilakukan oleh Hidayat et al. (2024). 
Penelitian tersebut menggunakan metode K-
Means Clustering. Pengelompokkan tersebut 
menghasilkan 2 cluster dengan nilai Silhouette 
Coefficient sebesar 0,637. 
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Dengan latar belakang tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan model zonasi banjir di 
Jawa Tengah menggunakan metode K-
Medoids. Pada penelitian ini, validasi 
digunakan dengan pendekatan kriteria 
internal yaitu validasi Silhoutte 
Coefficient. Metode validasi Silhoutte 
Coefficient merupakan ukuran validasi 
yang mengintegrasikan pendekatan 
keterikatan dan pemisahan (Paembonan 
& Abduh, 2021). Diharapkan, model ini 
dapat meningkatkan efektivitas dalam 
identifikasi wilayah rawan banjir serta 
mendukung pengambilan kebijakan yang 
tepat untuk penanggulangan banjir di 
Jawa Tengah. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi 
signifikan dalam upaya menanggulangi 
bencana banjir dan meningkatkan 
ketahanan masyarakat terhadap bencana 
alam. 
 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder. Data yang digunakan adalah 
data banjir diperoleh dari website 
Dinas PUSDATARU (Pekerjaan Umum 
Sumber Daya Air dan Penataan Ruang) 
Provinsi Jawa Tengah mengenai banjir 
di wilayah tersebut pada periode 1 
Oktober 2022 hingga Maret 2023. 
Metode statistik yang digunakan 
meliputi analisis deskriptif dan 
Clustering dengan pendekatan K-
Medoids. Evaluasi model yang 
digunakan adalah Silhoutte Coefficient. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 
seluruh kabupaten/kota di Provinsi 
Jawa Tengah, yang berjumlah 34 
kabupaten/kota. Kabupaten/kota 
tersebut dipih sebagai sampel karena 
dianggap dapat mewakili keragaman 
wilayah dan karakteristik demografi 

Jawa Tengah. 

Teknik Sampilng 

Penelitian ini menggunakan teknik 
sensus dengan menganalisis seluruh 
populasi yang tersedia dalam data 
sekunder tanpa melakukan pengambilan 
sampel. Dalam hal ini, semua 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 
yang tercantum dalam data sekunder dari 
Dinas PUSDATARU Provinsi Jawa Tengah 
dianalisis secara menyeluruh. 

Subjek Penelitian 

Data yang digunakan adalah data Data 
Banjir yang diperoleh dari website Dinas 
PUSDATARU Provinsi Jawa Tengah. 
Variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian sebanyak enam variabel. Enam 
variabel tersebut adalah: 
1) Frekuensi banjir per kabupaten/kota 

(X1) 
2) Banyaknya genangan sawah per 

kabupaten/kota (X2) 
3) Banyaknya genangan pemukiman per 

kabupaten/kota (X3) 
4) Banyaknya genangan jalan per 

kabupaten/kota (X4) 
5) Banyaknya kejadian air limpas tanggul 

per kabupaten/kota (X5) 
6) Banyaknya kejadian tanggul 

jebol/longsor per kabupaten/kota (X6) 
Variabel dalam analisis ini berasal dari 

data laporan banjir di Jawa Tengah, 
mencakup kerawanan dan dampak banjir. 
Pemilihan variabel didasarkan pada 
kontribusinya dalam memahami 
karakteristik banjir tiap wilayah. Analisis 
Clustering akan membantu 
mengelompokkan kabupaten/kota 
berdasarkan pola kejadian banjir yang 
dapat menjadi dasar untuk pengambilan 
kebijakan mitigasi dan penanganan banjir 
yang lebih terarah. 

Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah penelitian yang 
dilakukan dalam melakukan 
pengelompokkan kejadian banjir di 
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Provinsi Jawa Tengah menggunakan 
metode K-Medoids dengan evaluasi 
model menggunakan Silhoutte 
Coefficient  adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif: Pada tahap awal 

ini data yang diperoleh dicari 
analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran umum 
mengenai kejadian banjir di setiap 
kabupaten/kota. Analisis deskriptif 
yang digunakan adalah rata-rata, 
median, standar deviasi, nilai 
maksimum dan nilai minimum.  

2. Penenutuan Jumlah Cluster: 
Penelitian ini menggunakan 
metode silhouette untuk 
menentukan jumlah k (jumlah 
cluster) yang optimal. Metode 
Silhouette digunakan untuk 
mengevaluasi kualitas Clustering 
dengan mempertimbangkan 
seberapa baik setiap objek cocok 
dengan cluster tempat mereka 
berada, serta seberapa jauh cluster 
tersebut terpisah dari cluster 
lainnya (Tambunan et al., 2020).   

3. Analisis Cluster: Selanjutnya adalah 
melakukan analisis cluster dengan 
jumlah k yang sudah di tentukan 
dalam proses sebelumnya. Pada 
langkah ini akan digunakan 
pendekatan metode cluster K-
Medoids.  
K-Medoids adalah algoritma 
klasterisasi partisional yang mirip 
dengan K-Means yang bertujuan 
membagi satu set data menjadi k 
cluster untuk meminimalkan jarak 
antara semua titik data dan pusat 
cluster masing-masing. Berbeda 
dengan K-Means, K-Medoids 
menghasilkan titik data sebenarnya 
yang meminimalkan jarak (disebut 
medoid) (Doi et al., 2023)(Martins 
et al., 2024). Dibandingkan dengan 
K-Means, K-Medoids adalah 
algoritma klasterisasi yang lebih 
tahan terhadap data outlier dan 
noise (Khan et al., 2023). Hal ini 

cocok digunakan untuk penelitian 
dengan data banjir. Adapun proses K-
Medoids adalah sebagai berikut 
(Novianti et al., 2021). 
 Menentukan jumlah cluster (k) yang 

akan dibentuk. 
 Menghitung kedekatan data 

menggunakan metode Euclidean 
Distance, dengan rumus berikut: 

𝐷𝑖𝑘 = √∑(𝑥𝑖𝑗 − 𝑥𝑘𝑗)
2

𝑛

𝑘

(1) 

Dengan : Dik adalah Jarak Euclidean. 
Jarak Euclidean sensitif terhadap 
skala variabel dan outlier. Oleh 
karena itu, dilakukan normalisasi 
atau standarisasi data untuk 
memastikan setiap variabel memiliki 
kontribusi yang setara. Selain itu, 
penanganan outlier juga diperlukan. 
K-Medoids lebih robust terhadap 
outlier dibandingkan K-Means karena 
medoid diambil dari data nyata 
dalam cluster bukan rata-rata, 
sehingga lebih stabil meskipun 
terdapat data yang tidak konsisten. 
Pemilihan metrik jarak ini sangat 
memengaruhi pembentukan dan 
pemisahan cluster dalam analisis 
(Doi et al., 2023). 

 Memilih data pada setiap observasi 
cluster yang akan menjadi medoid 
baru. Setelah itu, menghitung jarak 
setiap objek dalam setiap cluster 
dengan medoid baru. 

 Menghitung deviasi (S) dengan 
mengurangi total jarak lama dengan 
total jarak baru. Jika 𝑆 < 0, ganti 
objek dengan data medoid cluster 
untuk membentuk set objek medoid 
baru 𝑘. 

 Ulangi langkah 3-5 hingga tidak 
terdapat perubahan medoid. 

4. Evaluasi Model: Pada tahap akhir 
penelitian ini, dilakukan evaluasi 
terhadap metode K-Medoids. Evaluasi 
dilakukan menggunakan Silhouette 
Coefficient untuk mengukur kualitas dan 
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kekuatan Clustering (Iklima & 
Pujiyanta, 2023)(Paembonan & 
Abduh, 2021). Silhouette Coefficient 
mengukur seberapa mirip suatu 
objek dengan cluster-nya sendiri 
dibandingkan dengan cluster lainnya 
(Rahmawati et al., 2024). Adapun 
persamaan Silhouette coefficient 
adalah sebagai berikut (Tambunan et 
al., 2020).  

𝑠(𝑖) =
𝑏(𝑖) − 𝑎(𝑖)

𝑚𝑎𝑥𝑎(𝑖), 𝑏(𝑖)
(2) 

di mana: 
 a(i) adalah jarak rata-rata antara 
𝑖 dengan semua objek lain dalam 
cluster yang sama (rata-rata 
jarak intra-cluster). 

 b(i) adalah jarak rata-rata antara 
𝑖 dengan semua objek lain dalam 
cluster terdekat yang berbeda 
(rata-rata jarak inter-cluster). 

Silhouette Coefficient menghasilkan 
nilai dalam rentang -1 hingga 1, yang 
mengindikasikan seberapa baik data 
dikelompokkan dalam cluster. Nilai 
mendekati 1 menunjukkan Clustering 
yang baik, sedangkan nilai mendekati 
-1 menunjukkan Clustering yang 
buruk (Farissa et al., 2021). Adapun 
Nilai dan struktur Silhouette 
Coefficient pada tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Silhouette Coefficient 

Nilai Silhoutte 
Coeffcient 

Struktur 

0,7 < SC <= 1 Strong  Structure 

0 ,5 < SC <= 0,7 Medium Structure 

0,25 < SC <= 0,5 Weak Structure 

SC < = 0,25 No Structure 

Selain Silhoutte Coefficient, evaluasi 
dilakukan dengan membandingkan 
hasil Clustering dengan profil 
wilayah yang telah teridentifikasi 
sebagai rawan banjir. Daftar 
wilayah rawan banjir ini 
berdasarkan data historis dan 
faktor geografis. Wilayah yang 
terklaster sebagai "rawan banjir" 
kemudian dicocokkan dengan 

daftar wilayah rawan banjir yang sudah 
diketahui sebelumnya. Persentase 
kesesuaian antara hasil Clustering dan 
wilayah yang sudah teridentifikasi 
sebagai rawan banjir digunakan untuk 
mengevaluasi akurasi dari proses 
Clustering yang telah dilakukan. 

 Adapun alur penelitian dapat dilihat 
pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengungkapkan informasi dari data. 
Proses ini mencakup rata-rata, median, 
standar deviasi, nilai menimum dan 
maksimum. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Min Mean Std Max 

X1 0,0 4,0 7,4 35,0 

X2 0,0 11,7 56,8 335,0 

X3 0,0 77,9 223,0 938,0 

X4 0,0 122,9 676,5 4000,0 

X5 0,0 3,5 6,7 31,0 
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Variabel Min Mean Std Max 

X6 0,0 0,5 1,0 4,0 

 Dari hasil statistik deskriptif 
keenam variabel banjir menunjukkan 
variasi yang signifikan di antara 
kabupaten/kota. Frekuensi banjir (X1) 
berkisar dari 0 hingga 35 dengan rata-
rata 4,0 dan standar deviasi 7,4, 
sementara genangan sawah (X2) 
memiliki rentang 0 hingga 335, rata-
rata 11,7, dan standar deviasi 56,8. 
Genangan pemukiman (X3) dan 
genangan jalan (X4) menunjukkan 
variasi yang lebih besar, masing-masing 
dengan rata-rata 77,9 dan 122,9, serta 
standar deviasi 223,0 dan 676,5. 
Kejadian air limpasan tanggus (X5) dan 
kejadian tanggul jebol/longsor (X6) 
lebih terkendali dengan rata-rata 3,5 
dan 0,5, serta standar deviasi 6,7 dan 
1,0.  
 Standar deviasi tinggi pada 
genangan jalan (X4) dan pemukiman 
(X3) mencerminkan adanya 
ketidakmerataan dampak banjir di 
berbagai kabupaten/kota di Jawa 
Tengah. Wilayah dengan nilai 
maksimum pada variabel X4 mencapai 
4000 menunjukkan tingkat kerentanan 
ekstrem yang memerlukan perhatian 
khusus. Ketimpangan ini dapat 
dijelaskan oleh berbagai faktor, seperti 
topografi wilayah Jawa Tengah yang 
bervariasi, meliputi daerah 
pegunungan, dataran tinggi, dan 
dataran rendah yang dapat dilihat pada 
Gambar 2 dan Gambar 3. 
 

 
Gambar 2. Peta Genangan Pemukiman di Jawa 

Tengah

 

Gambar 3. Peta Genangan Jalan di Jawa Tengah 

Penentuan Jumlah Cluster 
 Penentuan jumlah cluster dilakukan 
menggunakan Silhouette Coefficient untuk 
mengevaluasi kualitas clustering. 

 
Gambar 4. Silhouette Plot 

 Dari Gambar 4, jumlah cluster optimal 
adalah 2. Hal ini dikarenakan k=2 memiliki 
nilai Silhouette Coefficient rata-rata 
tertinggi, menunjukkan cluster yang lebih 
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baik dibandingkan jumlah cluster 
lainnya. 

K-Medoid Cluster 
 Analisis menggunakan metode K-
Medoids menghasilkan pengelompokan 
wilayah berdasarkan karakteristik yang 
relevan dengan penelitian ini. 

 
Gambar 5. Peta Geografis Distribusi Cluster 

 Dari hasil K-Medoids Clustering 
pada gambar 5, peta menunjukkan 
bahwa Cluster 1 mencakup hampir 
seluruh wilayah Jawa Tengah, 
sedangkan Cluster 2 hanya meliputi 
Kabupaten Pati. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Kabupaten 
Pati merupakan wilayah dengan 
kerentanan tinggi terhadap banjir 
akibat topografi dataran rendah serta 
terdapat suangai besar yang sering kali 
meluap di saat musim hujan. 

Tabel 4. Hasil Clustering 

Cluster Total Kabupaten/Kota 

1 34 

Kab. Demak, Kab. Kendal, Kota 
Semarang, Kab. Semarang, Kab. 
Batang, Kab. Kudus, Kab. Jepara, 
Kab. Brebes, Kota Pekalongan, 
Kab. Pekalongan, Kab. Pemalang, 
Kota Tegal, Kab. Tegal, Kab. 
Purworejo, Kab. Kebumen, Kab. 
Klaten, Kab. Sukoharjo, Kab. 
Boyolali, Kab. Sragen, Kab. 
Karanganyar, Kota Surakarta, 
Kab. Cilacap, Kab. Banjarnegara,  
Kab. Rembang, Kab. Grobogan, 
Kab. Blora, Kab. Banyumas, Kab. 
Wonosobo, Kota Magelang, Kota. 
Salatiga, Kab. Magelang, Kab. 
Temanggung, dan Kab. 

Cluster Total Kabupaten/Kota 

Wonogiri. 

2 1 Kab. Pati 

Karakteristik Cluster 
Karakteristik cluster wilayah dapat 

dilihat dengan rata-rata nilai setiap variabel 
untuk setiap cluster. Rata-rata variabel 
pada cluster dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Variabel pada Cluster 

Variabel Cluster 1 Cluster 2 

X1 -0,123605 4,202573 

X2 -0,167420 5,692275 

X3 -0,097736 3,323020 

X4 -0,168556 5,730896 

X5 -0,120796 4,107080 

X6 -0,102250 3,476512 

 Berdasarkan Tabel 5, genangan sawah 
(X2) dan genangan jalan (X4) adalah dua 
faktor yang paling membedakan Cluster 1 
dan Cluster 2. Cluster 2 memiliki rata-rata 
yang jauh lebih tinggi untuk kedua variabel 
menunjukkan bahwa genangan sawah dan 
jalan menjadi indikator utama wilayah 
dengan risiko banjir yang lebih tinggi. 

 
Gambar 6. Karakteristik Cluster 

 Berdasarkan Gambar 6, Cluster 1 
menunjukkan nilai rendah untuk semua 
variabel terkait dampak banjir, seperti 
frekuensi banjir, genangan sawah, 
pemukiman, jalan, serta kejadian air 
limpasan tanggus dan tanggul 
jebol/longsor mengindikasikan dampak 
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banjir yang lebih rendah di wilayah ini. 
Sebaliknya, Cluster 2 memiliki nilai 
yang lebih tinggi pada semua variabel 
mencerminkan wilayah yang lebih 
sering terpapar banjir dengan dampak 
yang lebih besar, terutama pada 
genangan sawah, pemukiman, jalan, 
serta kejadian air limpasan tanggus dan 
tanggul jebol/longsor. Berdasarkan 
Gambar 4, wilayah dalam Cluster 2 
terletak di wilayah dataran rendah 
yang berkontribusi pada tingginya 
tingkat kerentanannya terhadap banjir. 

Evaluasi Model 
Hasil cluster di evaluasi 

menggunakan nilai silhouette 
coefficient. Nilai yang semakin 
mendekati 1 mengindikasikan kualitas 
cluster yang semakin baik. 

Tabel 5.  Nilai Silhoutte Coefficient 

Silhoutte Coefficient Struktur 

0,83748 Strong 

Berdasarkan Tabel 5, klasterisasi 
daerah rawan banjir di Provinsi Jawa 
Tengah menghasilkan nilai Silhouette 
Coefficient sebesar 0,83748 (strong) 
menunjukkan bahwa pengelompokan 
memiliki struktur yang baik dan jelas. 
Nilai ini mengindikasikan bahwa 
metode K-Medoids efektif dalam 
memisahkan wilayah dengan tingkat 
kerawanan banjir yang berbeda. 

Evaluasi ini diperkuat dengan 
melihat peta wilayah rawan banjir pada 
Gambar 6  berdasarkan geografi dan 
demografi Jawa Tengah. Gambar ini 
memberikan gambaran yang lebih 
mendalam tentang pengelompokan 
wilayah berdasarkan risiko banjir. 

 
Gambar 7. Peta Wilayah Rawan Banjir di Jawa 

Tengah 

Pada Gambar 7, Kabupaten Pati yang 
masuk dalam Cluster 2 atau cluster dengan 
dampak banjir lebih besar mengonfirmasi 
kesesuaian klasterisasi dengan wilayah 
rawan banjir. Sehingga, evaluasi ini dapat 
menjadi dasar dalam merencanakan 
kebijakan mitigasi bencana yang lebih 
terfokus pada wilayah dengan risiko tinggi. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa analisis cluster 
dengan metode K-Medoids menggunakan 
nilai k=2. Pelabelan dilakukan berdasarkan 
karakteristik jumlah kabupaten/kota 
menurut jenis bencana alam banjir. Dari 
perhitungan algoritma K-Medoids, terdapat 
34 kabupaten/kota dengan kejadian banjir 
rendah dan 1 kabupaten/kota dengan 
kejadian banjir tinggi. Penerepan algoritma 
K-Medoids dalam pengelompok daerah 
rawan banjir di Jawa Tengah mendapatkan 
nilai Silhoutte Coefficient sebesar 0,83748. 
Nilai ini termasuk dalam kategori strong, 
menandakan bahwa pengelompokan yang 
dihasilkan memiliki struktur yang baik dan 
jelas. 

Saran 
Berdasarkan temuan dan keterbatasan 

yang telah diidentifikasi, penelitian ini 
dapat diperluas dengan melakukan analisis 
mendalam terhadap faktor-faktor yang 
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memengaruhi kejadian banjir di 
masing-masing kabupaten/kota, 
seperti topografi, tata guna lahan, 
curah hujan, dan kapasitas drainase, 
guna mendapatkan pemahaman yang 
lebih komprehensif. Selain itu, 
integrasi data historis banjir yang lebih 
luas, termasuk kerugian ekonomi dan 
sosial jangka panjang, dapat 
memperkaya analisis dan perencanaan 
mitigasi. Cakupan penelitian juga dapat 
diperluas ke wilayah lain dengan 
karakteristik geografis dan demografis 
yang berbeda untuk meningkatkan 
generalisasi temuan. Eksplorasi 
tambahan terhadap faktor-faktor 
seperti curah hujan dan tata guna 
lahan juga disarankan untuk 
memberikan wawasan lebih mendalam 
terkait kerentanan banjir di daerah 
tertentu. 
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